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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pelatihan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT CSI Indonesia. Metode yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif,
dengan penerapan teknik sampling secara acak (random sampling). Populasi pada penelitian ini
sebanyak 150 orang. Sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin sebanyak
109 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan analisis regresi
sederhana, analisis linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan
menggunakan analisis hipotesis yang terdiri dari analisis uji t secara parsial dan analisis uji F secara
simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Lingkungan kerja memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Begitu juga pada pelatihan dan lingkungan kerja secara simultan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT CSI Indonesia.

Kata kunci : pelatihan; lingkungan kerja; kinerja

Abstract

This study aims to analyze the effect of training and work environment on employee performance at
PT CSI Indonesia. The method applied is a quantitative approach, with the application of random
sampling techniques. The population in this study was 150 people. The sample of this study was
determined using the slovin formula as many as 109 respondents. The data analysis technigue uses
guantitative analysis with simple regression analysis, multiple linear analysis, correlation coefficient
analysis, coefficient of determination analysis, and uses hypothesis analysis consisting of partial t
test analysis and simultaneous F test analysis. The results showed that training has a positive and
significant effect on employee performance. The work environment has a positive and significant
effect on employee performance. Likewise, training and work environment simultaneously have a
positive and significant influence on the performance of employees of PT CSI Indonesia.

Keywords: training; work environment; performance

PENDAHULUAN

Di era 4.0 ini jasa pengamanan sangat
di perlukan di tengah banyak nya kriminalitas
yang terjadi di Indonesia. Jasa tersebut
contohnya mulai dari jasa pengamanan, jasa
pengamanan saat mengambil uang, jasa
pengamanan tata tertib dan masih banyak lagi.
Sejarah awal berdirinya Satuan Pengamanan
(Satpam) di Indonesia adalah Ketika Lembaga

ini secara resmi dibentuk pada tanggal 30

Desember 1980 melalui surat keputusan
Kapolri yang pada saat itu dijabat oleh
Jenderal Polisi Awaloedin Djamin yang
mengeluarkan tentang pola pembinaan satuan
pengamanan. Seiring berkembangnya zaman,
saat ini banyak sekali perusahaan yang
bergerak dalam bidang penyedia jasa
pengamanan yang membuat persaingannya

sangat ketat.
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Pengamanan adalah proses yang
mengikuti aturan tertentu. Aturan prosesnya
didapatkan dari model pengamanan, dan
aktivitas  pengamanannya  didefinisikan
sebagai mekanisme pengamanan Kkeletihan
fisik karyawan berdampak pada Kkinerja
karyawan tersebut. Dengan demikian, disiplin
kerja dan lingkungan kerja yang memiliki
risiko tinggi berpengaruh terhadap kinerjanya.

Sumber daya manusia merupakan
modal yang paling vital dalam perusahaan jasa
pengamanan dalam mencapai tujuannya.
Persaingan bisnis dalam perusahaan penyedia
jasa pengamanan pada saat ini semakin ketat
melihat dari banyak nya perusahaan yang
menyediakan jasa pengamanan hal ini
membuat  perusahaan  penyedia  jasa
pengamanan harus meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang akan
mempengaruhi kelangsungan hidup
karyawan. Keberadaan sumber daya manusia
didalam perusahaan penyedia  jasa
pengamanan mempunyai peran yang sangat
penting. Oleh karena itu tenaga kerja yang
terampil serta memiliki etos kerja yang tinggi
adalah salah satu faktor yang paling penting
dalam kelangsungan hidup perusahaan
penyedia jasa keamanan tersebut. Dalam hal
ini sumber daya manusia yang berkualitas
yang sangat dibutuhkan dalam menunjang
tercapainya tujuan perusahaan.

Di setiap instansi atau perusahaan perlu
juga di laksanakan nya pelatihan agar
karyawan mampu meningkatkan kemampuan
dalam menjalankan setiap tugas yang

dikerjakannya. Pelatihan merupakan proses

terencana untuk memodifikasi sikap atau
perilaku pengetahuan, keterampilan melalui
pengalaman belajar. Pelatihan adalah salah
satu solusi terbaik untuk masalah kinerja jika
karyawan tidak tahu bagaimana melakukan
tugas atau tugas yang diberikan (Noe, 2017:
150). Noe juga percaya bahwa pelatihan
bukanlah solusi terbaik jika karyawan tidak
menerima umpan balik tentang Kkinerja
mereka. Jika mereka kekurangan peralatan
dan sumber daya yang mereka butuhkan untuk
melakukan pekerjaan, atau jika mereka tidak
menyadari standar kinerja yang diharapkan,
konsekuensi untuk Kkinerja yang baik adalah
menjadi negatif.

Berdasarkan pengamatan di PT CSI
Indonesia, tingkat peserta pelatihan yang
diselenggarakan PT CSI Indonesia masih
belum optimal. Tentu hal ini diduga akan
menyebabkan kurang maksimalnya kinerja
karyawan PT CSI Indonesia. Selain itu diduga
yang meyebabkan turunnya kinerja karyawan
PT CSI Indonesia adalah adalah lingkungan
kerja yang kurang nyaman, seperti warna
dinding ruangan yang mengganggu pikiran
dan suasana hati karyawan dan adanya
hubungan yang kurang baik antar karyawan.
Permasalahan tersebut tentu berdampak
kepada kinerja karyawan yang ada di PT CSI
Indonesia.

KERANGKA TEORI
Kinerja

Berbagai definisi para ahli mengenai
kinerja, diantaranya adalah  menurut

Mangkunegara (2016:67). Beliau
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mengemukakan istilah kinerja berasal dari
kata Job
Performance. Kinerja merupakan hasil kerja

Performance atau  Actual

seorang karyawan baik kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Bukan hanya menyangkut
produktivitas dan hasil kerja karyawan saat ini
namun juga mendapat hasil kerja karyawan
dariwaktu ke waktu sehingga diketahui sejauh
mana kerja karyawan dan perbaikan yang
harus dilakukan agar di masa mendatang
menjadi lebih baik. Edison. et al., (2016:206)
menyatakan Kinerja adalah hasil dari suatu
proses yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan
dan kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Sedangkan Siswanto dalam Sandy
Martha, (2015:11) menyatakan Kinerja berasal
dari kata job performance yang berarti
prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan
yang diberikan kepadanya. Maka bisa
disimpulkan kinerja merupakan hasil kerja
seorang karyawan yang terukur melalui suatu
proses untuk menyelesaikan tugas dan

tanggung jawabnya.

Pelatihan

Pelatihan bertujuan untuk memperbaiki
kinerja karyawan dari tugas terakhir, pelatihan
merupakan suatu proses yang sudah terencana
dalam mengubah sikap, pengetahuan ataupun
tingkah laku yang menghasilkan keahlian

dengan pengalaman agar mencapai kinerja

yang efektif, pelatihan bermanfaat dalam
mengembangkan kemampuan individu dan
organisasi di masa yang akan datang. Menurut
(Djajadi,2020) Pelatihan  adalah instruksi
jangka pendek vyang sistematis dan
terorganisir yang diberikan pada pegawai baru
atau lama dalam rangka memberikan
pengetahuan dan keterampilan teknis untuk
tujuan tertentu. Menurut Dessler (2020),
pelatihan adalah proses dalam mengejar
keterampilan yang dibutuhkan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya, yang mana
pelatihan karyawan memberikan pengetahuan
praktis dan penerapannya dalam dunia kerja
prusahaan untuk meningkatkan produktivitas
kerja dalam mencapai tujuan yang diinginkan
organisasi perusahaan. Maka bisa
disimpulkan pelatihan adalah suatu proses
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan
karyawan untuk meningkatkan produktivitas

mereka.

Lingkungan kerja

Lingkungan kerja menurut Darmadi
(2020:242) lingkungan kerja termasuk sesuatu
yang berada pada sekitar karyawan sehingga
mempengaruhi  suatu  individu  dalam
melaksanakan kewajiban yang telah di
tugaskan kepadanya seperti adanya pendingin
udara, pencahayaan yang bagus dan lain lain
Sedangkan menurut Pandi Afandi
(2016:51) lingkungan kerja adalah sesuatu
yang ada di lingkungan para pekerja yang
dapat mempengaruhi cara mereka
melaksanakan tugas. seperti temperature,
kelembapan, ventilasi, penerangan,

kegaduhan, kebersihan  tempat kerja dan
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memadai tidak nya alat-alat
perlengkapan kerja. Sedangkan (Effendy &
Fitria, 2019:50) mendefinisikan lingkungan

kerja merupakan interaksi kerja secara
langsung terhadap seseorang yang memiliki
jabatan lebih tinggi, jabatan yang sama,
ataupun jabatan lebih rendah.

Kemudian (Anam, 2018:46)
mendefinisikan lingkungan kerja ialah sesuatu
yang ada disekeliling karyawan sehingga
mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan
rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam
melakukan dan menuntaskan suatu pekerjaan.
Maka dapat disimpulkan Lingkungan Kerja
adalah sesuatu yang ada disekeliling
karyawan yang dapat mempengaruhi cara
kerja dan interaksi karyawan dalam

menyelesaikan pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
dalam (Marlapa & Mulyana, 2020:57)
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian  berdasarkan filsafat
positivisme, digunakan untuk  meneliti
instrumen penelitian, analisis data kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Populasi penelitian ini
adalah sebanyak 150 karyawan PT CSI
Indonesia di Jakarta Barat. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini setelah menggunakan
slovin, dengan nilai kesalahan sampel yang
dapat diperkirakan sebesar 5% diperoleh
sampel sebanyak 109 responden PT CSI

Indoenesia.

Metode pengumpulan data
menggunakan kueisioner dengan skala Likert
1 sampai dengan 5. Sedangkan metode
analisis data menggunakan analisis deskriptif
dengan bantuan software Excell dan SPSS
22.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji Normalitas memiliki tujuan untuk
menguji apakah sampel yang digunakan
mempunyai distribusi normal atau tidak.
dalam model regresi linear, asumsi ini
ditunjukan oleh nilai berdistribusi normal atau
mendekati normal. Data dikatakan normal
apabila signifikansi yang diperoleh > 0,05,
maka sampel berasal dari populasi yang
distribusi normal. Jika signifikansi yang
diperolen < 0,05, maka berikut hasil uji

normalitasnya.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 109
Normal Mean .0000000
Pt?rameters Std. Deviation 2.85511407
a,

Most Absolute .052
Extreme Positive .041
Differences  Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas
Menurut  Ghozali  (2018:89)  uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya

239 Manajemen FEB — Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma



JURNAL ILMIAH M-PROGRESS

Vol. 14, Nomor 2 Juni 2024

korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 PELATIHAN .562 1.779
LINGKUNGAN 562 1.779
KERJA

Setelah dilakukan uji multikolinearitas

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

bahwa Nilai toleransi variabel Pelatihan
0,562,

Lingkungan Kerja adalah 0,562.

variabel
Nilai

Variance Inflation Factor (VIF) variabel

adalah sedangkan

Pelatihan sebesar 1,779 dan variabel Disiplin
Kerja sebesar 1,779 nilai tersebut kurang dari
10, dengan demikian model regresi ini
tidak ada

multikolinearitas

dinyatakan gangguan

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.345 3.406 3.037 .003
PELATIHAN .358 .098 .350 3.659 .000
LINGKUNGANKERJA .294 .072 .390 4.074 .000

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan tabel tentang hasil olah data di
peroleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y =10.345 + 0.358X1 + 0.294X2.+ &

Y = Kinerja

X1=Pelatihan

X2 = Lingkungan Kerja
Hasil analisis dijelaskan dengan cara ini :

a. Konstanta 10.345 menyatakan bahwa
jika tidak ada variabel Pelatihan (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2), maka
nilai Kinerja Karyawan (Y) sudah

mencapai 10,345 poin.

b. Nilai Pelatihan (X1) sebesar 0,358

berarti bahwa ketika variabel
Lingkungan Kerja (X2) tetap dan
tidak ada perubahan pada konstanta,
setiap perubahan sebesar 1 unit pada
(X1)

perubahan

variabel  Pelatihan akan

menghasilkan pada

Kinerja Karyawan () sebesar 0,358
poin.
¢. Nilai Lingkungan Kerja (X2) sebesar
0,294 mengindikasikan bahwa ketika
konstanta dan variabel Pelatihan
(X1) tidak  berubah,
peningkatan 1 unit pada variabel
(X2)
perubahan

setiap

Lingkungan  Kerja akan

mengakibatkan pada
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,294

poin.

Hipotesis Parsial

Hasil Uji Hipotesis Parsial X; terhadap Y

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 15.993 3.330 4.803 .000
Pelatihan .621 .078 .608 7.918 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

di atas, nilai t hitung yang diperoleh lebih

240 Manajemen FEB — Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma



JURNAL ILMIAH M-PROGRESS

besar dari t tabel, yaitu 7,918 > 1,982. Hal ini
juga didukung dengan nilai signifikansi yang
kurang dari 0,05, yakni 0,000 < 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
(H1)

pengaruh yang

hipotesis alternatif diterima.

Kesimpulannya, terdapat
signifikan antara pelatihan dengan Kkinerja

karyawan PT CSI Indonesia.

Hasil Uji Hipotesis Parsial X;terhadap Y

Coefficients?

Unstandardized Standar t Sig.
Coefficients dized
Coeffic
ients
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 15.490 3.277 4.727 .000
Lingkung 469 .057 .621 8.201 .000

an Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja

Vol. 14, Nomor 2 Juni 2024

kurang dari 0,05, yakni 0,000 < 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan
demikian, terdapat pengaruh  positif
signifikan secara simultan antara pelatihan
dan lingkungan kerja terhadap Kinerja

karyawan PT CSI Indonesia.

Hasil Uji Koefisien Korelasi Parsial
Pelatihan terhadap Kinerja
Correlations
Pelatihan Kinerja

Pelatihan ~ Pearson 1 608"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 109 109
Kinerja Pearson .608™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 109 109

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil pengujian pada abel
diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(8,201 > 1,982). Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka HO ditolak dan
H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
PT CSI Indonesia.

Hipotesis Simultan

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan

ANOVA?
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 734.426 2 367.213 44.213 .000°
Residual 880.381 106 8.305
Total 1614.807 108

a. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,608 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,600 — 0,799 artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang
kuat.

Hasil Uji Koefisien Korelasi Parsial
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Correlations

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGANKERJA, PELATIHAN

Hasil
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih
besar dari F tabel, yaitu 44,213 > 3,080, yang

juga didukung oleh nilai signifikansi yang

pengujian pada  tabel

Lingkungan  Kinerja
Kerja

Lingkungan  Pearson 1 .621™
Kerja Correlation

Sig. (2- .000

tailed)

N 109 109
Kinerja Pearson 621" 1

Correlation

Sig. (2- .000

tailed)

N 109 109

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

diatas, diperoleh koefisien korelasi sebesar
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0,621 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,600 — 0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Hasil Uji Koefisien Kaorelasi
Pelatihan Dan  Lingkungan
Terhadap Kinerja

Simultan
Kerja

Model Summary

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
1 6742 455 445 2.882

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2),
Pelatihan (X2)

Sumber : Data Diolah Menggunakan SPSS 26,2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
diatas diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,674 dimana nilai tersebut berada
pada interval 0,600 — 0,799 artinya variabel
Pelatihan dan Lingkungan Kerja mempunyai
nilai tingkat hubungan yang kuat terhadap

kinerja karyawan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Parsial Pelatihan Terhadap Kinerja

Model Summary

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Model Summary

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
1 .621° .386 .380 3.044

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate
1 .6082 .369 .364 3.085

a. Predictors: (Constant), Pelatihan

Berdasarkan hasil pengujian pada

tabel diatas diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,369 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Pelatihan

berpengaruh kinerja karyawan sebesar 36,9%
sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi faktor

lain.

Berdasarkan hasil pengujian pada
koefisien
0,386 maka dapat

disimpulkan bahwa variabel

tabel diatas, diperolen nilai

determinasi  sebesar
Lingkungan
Kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
karyawan sebesar 38,6 % sedangkan sisanya

sebesar 61,4 % dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil Uji Koefisien Determenasi Simultan

Pelatihan Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Mod R R Adjusted Std. Error
el Square R Square of the
Estimate
1 67 455 445 2.882
42
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja,
Pelatihan

Dari hasil pengujian pada tabel di

atas, koefisien determinasi
sebesar 0,455. Hal ini

bahwa variabel pelatihan dan lingkungan

didapatkan
mengindikasikan
kerja mempengaruhi kinerja karyawan
sebesar 45,5%, sementara 54,5% sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh  Pelatihan (X)) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis, maka

dapat diperoleh nilai persamaan regresi Y =
15.993 + 0.621X1. Nilai koefisien korelasi
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sebesar 0,608 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat korelasi yang signifikan.
Koefisien determinasi mencapai 0,369, yang
mengindikasikan bahwa 36,9% variabilitas
dijelaskan oleh variabel tersebut, sementara
63,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel, yaitu 7,981 >
1,982. Dengan demikian maka Ho ditolak dan
diterima H1 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara pelatihan
terhadap Kinerja karyawan. Secara emperis
hasil penelitian ini mendukung penelitian
Ridwan Fahrozi & Ferdinand (2022) yang
menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Dengan demikian, secara teoritis dan
pembuktian secara empiris penelitian dan
pembahasan menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif signifikan pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan di PT CSI
Indonesia.

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, maka
dapat diperoleh nilai persamaan regresi Y =
15.490 + 0.469X,. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,621 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang Kkuat.
Nilai determinasi sebesar 0,386 atau 38,6 %
Sisanya sebesar 61,4 % dipengaruhi oleh
faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel,
yaitu 8,201 > 1,982. Dengan demikian,

Vol. 14, Nomor 2 Juni 2024

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima, menunjukkan
adanya pengaruh positif yang signifikan
secara parsial antara lingkungan kerja dan
kinerja karyawan. Secara emperis hasil
penelitian ini mendukung penelitian Lyla
Lestar & Chaniago, H. (2017) yang
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Dengan demikian, secara teoritis dan
pembuktian secara empiris penelitian ini di
peroleh hasil bahwa lingkungan kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap lingkungan kerja pada PT CSI
Indonesia.

Pengaruh Pelatihan (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

(Y)

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat
diperoleh nilai persamaan regresi Y =10.345
+ 0.358X; + 0.294X; + ¢ Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,674 artinya pelatihan (X1)
dan lingkungan kerja (X2) mempunyai
tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan. Nilai determinasi sebesar 0,455
atau 45,5%, sedangkan sisanya sebesar
54,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
nilai F hitung > F tabel (44,213 > 3,080).
Oleh karena itu maka Ho ditolak dan H;
diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat Pengaruh positif yang signifikan
secara bersama-sama antara pelatihan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
secara empiris hasil  penelitian  ini
mendukung penelitian Yosef Ferry Pratama
& Dian Wimar’ein (2022) yang
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menyimpulkan  bahwa pelatihan  dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan demikian, secara teoretis dan
pembuktian secara empiris penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara pelatihan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja di PT CSI Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh pelatihan
dan lingkungan Kkerja terhadap Kkinerja
karyawan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pelatihan
siginifikan terhadap kinerja karyawan yang

berpengaruh positif

dijelaskan melalui persamaan regresi Y =
15.993 + 0.621 X; Nilai koefisien korelasi
secara parsial atau tingkat pengaruh antara
variabel bebas yaitu (X;) dengan variabel
terikat yaitu kinerja karyawan (YY) diperoleh
sebesar 0,608 yang artinya memiliki
hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi secara parsial sebesar 0,369 atau
36,9% sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Uji hipotesis diperoleh t
hitung >t tabel atau (7,981 > 1,982) dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima, artinya
hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara
parsial antara pelatihan terhadap kinerja.

2. Lingkungan  kerja  berpengaruh
positif siginfikan terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi Y = 15490 +

0.469 X, Nilai koefisien korelasi secara

parsial atau tingkat pengaruh antara variabel
bebas yaitu (X) dengan variabel terikat yaitu
kinerja karyawan (Y) diperoleh sebesar 0,621
yang artinya memiliki hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi secara parsial
sebesar 0,386 atau 38,6 % sedangkan sisanya
61,4 % dipengaruhi oleh faktor lainnya. Uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(8,201 > 1,982) dengan demikian Ho ditolak
dan H; diterima, artinya hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pelatihan dan lingkungan Kkerja
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y =10.345 + 0.358X; + 0.294X;

Nilai koefisien determinasi Pelatihan (Xi)
dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel
terikat yaitu Kinerja (Y) diperoleh sebesar
0,455 atau 45,5 % sedangkan sisanya 54,5 %
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Uji hipotesis
diperoleh F hitung > F tabel atau (44,213 >
3,080) dengan demikian maka Ho ditolak dan
H: diterima, artinya hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara simultan antara pelatihan
dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan PT CSI Indonesia.
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